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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

3.1 Kerangka Konseptual Penelitian 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1Kerangka Konseptual 

Keterangan :    

Diteliti =     

Tidak diteliti = 

 

PREDISPOSING 

 

1. Pengetahuan 

2. Sikap 

3. Pendidikan 
 

REINFORCING 

1. Adanya 

peraturan 

Reward kepada  

petugas yang  

bersangkutan 

dalam 

pengembalian 

BRM rawat inap. 

2. Adanya 

Peraturan  

Punishment 

kepada  

petugas yang  

bersangkutan 

dalam 

pengembalian 

BRM rawat inap. 

 

 

 

 

Waktu pengembalian 

BRM rawat inap 

berdasarkan Standar 

Prosedur Operasional di 

Rumkit Tingkat III 

Brawijaya Surabaya 

ENABLING 

 

1. Pemahaman tentang  

SPO Pengembalian  

BRM Rawat Inap. 

2. Pemanfaatan Buku  

Pengembalian  

BRM dari Ruangan ke 

Rekam Medis. 

 

 
3. Tracer 

4. Rak Filling 

4. Motivasi 



18 
 

 
 

3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual Penelitian 

Pada gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian di atas menjelaskan 

bahwa dalam penelitian ini terdapat beberapa faktor yang berperan dalam 

ketidaktepatan waktu pengembalian BRM rawat inap yang meliputi 3 faktor, 

yaitu: faktor Predisposing, faktor Enabling, dan faktor Reinforcing. Pada 

penelitian ini yang terdapat pada faktor Predisposing yaitu pengetahuan, sikap, 

dan motivasi. Maksud dari pernyataan tersebut adalah meneliti tingkat 

pengetahuan perawat rawat inap dan petugas rekam medis terhadap waktu 

pengembalian BRM rawat inap, Sikap perawat rawat inap dan petugas rekam 

medis seperti kepatuhan dan ketepatan terhadap waktu pengembalian BRM rawat 

inap, dan yang tidak diteliti adalah motivasi. Selanjutnya yang terdapat pada 

faktor Enabling yang diteliti adalah pemanfaatan Buku Pengembalian BRM dari 

Ruangan ke Rekam Medis, pemahaman tentang SPO Pengembalian BRM rawat 

inap dan yang tidak diteliti adalah rak Filling, dan Tracer. Kemudian yang 

terdapat pada faktor Reinforcing yaitu terdapat peraturan reward kepada petugas 

yang bersangkutan dalam pengembalian BRM rawat inap dan terdapat peraturan 

Punishment kepada petugas yang bersangkutan dalam pengembalian BRM rawat 

inap 


